BAB III
AYAT-AYAT NIDA'DALAM AL-QUR'AN

A. Ta’rif Ayat Nida'
1.Artl Lugawi

Kata nida‘ merupakan masdar dari n@da yunadf
munadah wa nida' yang berarti memanggil ( gEha bih )
seperti nada ar-rajula ( dia memanggil orang itu ),
menampakkan seperti nada sirrahu (dia menampakkan ra
hasianya ), mengetahui seperti nada asy-syai'a ( dia
mengetahui sesuatu itu ) (Louis Ma'luf, 1931 3 867).
Di samping itu, nida® juga berarti seruan ( exclama~
tion ), pengumuman ( public announcement ) ( Hans
Wehr, 1971 3 935 ).

Di dalam al-Qur'an, kata nada dengan berbagal
Bigatnya ada 38 buah. Arti kata ini bervariasi sesuas
dengan konteks pembicaraan yang dikandung oleh ayat
yang bersangkutan. Di antara arti tersebut adalah s

a. Memanggil, seperti pada surat 3/E1i Imran 3 39 3
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Artinya : "Kemudian malaikat ( Jibril ) memanggil
Zakatriya, sedang 1ia tengah sembahyang di mih
rab® ( Depag RI, 1983 : 81 ).

b . Menyeru, seperti pada surat 5/al-imaidah : 58 3

pas LA Laly Vypa b panst Dladll wauas 13l
Artinya : "Dan apabila kamu menyeru (mereka) un-
tuk (mengerjakan) sembahyang, mereka menjadikan -
nya buah ejekan dan permainan. Yang demikian itu

karcna mereka benar-=benar kaum yang tidak memper-
gunakan akal® ( Depag RI, 1983 & 170 ).

c.o Berdo'a, seperti surat 19/Maryam : 3 3

Lis?b o e, ol il

Artinya : " Yaitu ketika ia ( Zakariya ) Dber-
do'a kepada Tuhannya dengan suara yang lem-
but" ( Depag RI, 1983 : 462 ),

4 . Tempat pertemuan, seperti surat 29/al-Ankabut 3

o 097 Uy dadV pyah iy J I ot W s
Sl S

Artinya : "Apakah sesungguhnya kamu patut menda~
tangi laki-laki, menyamun, dan menegerjakan ke-
mungkaran di tempat-tempat pertemuanmu 2" ( Depag
RI, 1983 : 632 ).

Berdasar beberapa arti tersebut di atas, ayat
nida' secara bahasa adalah ayat yang menunjukkan pang
gllan, baik isinya berupa seruan, do'a, maupun keluh~

ane.



2.Ta'rif IgtilEhI

Di kalanjan ulama Nahwu, nida’ didefinisikan

antara lain dengan §
o }MJ’J—A.: g BPXW ]|

(Ibn Hamdun, tt s 234)

Artinya $ Panggilan dengan huruf-huruf tertentu.
Lebin spesifik, As—Sanyd Ahmad Da{xlﬁn Zaini

dalam kitabnya Al-Fiyah Dahlan, mengartikan nida' de-

ngan

(as-SayyId Ahmad Daglan Zaini, tt 3 13%)
Artinya : Panggilan dengan memakal y&° atau salah sa

tu saudara-saudaranya.

Yang dimaksud dengan saudara-saudara ya adalsh
ay, a, aya, haya, dan wa, sebagaimana dinazamkan oleh
Ibn Malik 3

L:.__Q ‘9.3 L:H.LfT,a\, - Lfbf,\"h.“ "JJ\JJ’

%aza.\u.,JJ\ulil,ﬁ&.,b._,\ - s_..u‘;.d\” u}é..U)AA.“,

(Muhammad Ibn Malik, tt s 70)

Artinya 3 Bagl yang dipanggil yang jauh atau seperti
Jauh mempergunakan ya, ay, a, aya, haya. A-
dapun hamgah untuk yang dekat, wa dan
untuk orang yang diratap dan selain wa ke~
tika keliru harus dijahi.
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Dengan demikian, ayat nida' secara istilah a-
dalah ayat yang menunjukkan panggilan dengan menggu-
nakan huruf nida’, baik hurufnya itu eksplisit maupun
implisit,

Bentuk-Bentuk Ayat Nida!

Bentuk ayat nida';, dimaksud i sini, adalah -
bentuk lafaz ayat nida® dilihat dari segi huruf nida‘
yang oleh Hans Wehr diartikan dengan interjection, ka-~

ta seru ( Hans Wehr, 1971 ¢ 935 ) dan munadanya,

Jadi di sini berdasar pada ilmu Nahwu (sintak-
sis), atau lebih umum berdasar pada ilmu tafsIr, bila
ilmu ini didefinisikan, sebagaimana pendapat sebagian -
ulama, dengan ! ilmu yang membahas tentang keadaan ki
tab al-Qur'an dari segi turunnya, sandarannya, penyam
paiannya, lafaznya, dan makna-maknanya yang berhubung
an dengan lafa?-lafag dan hukum-hukumnya, sebab,seba~
gaimana dikatakan oleh Muhammad Abd Azim az-Zarqani,
dalam pengertian ini tercakup ilmu gqira'ah, iimu U~
sul, ilmu kaidah-kaidah bahasa berupa Nahwu, §arf ’
Ma'ani, Bayan, dan Badi' ( az-ZarganI, tt j; II : 4 ).

Dilihat dari segi bentuknya, ayat nida' dapat
dipaparkan sebagal berikut :



i. Ayat yang huruf nida'nya tidak tercantum :
a. Nida'! yang berbentuk 1kht195§
b. Nida' yang munadanya berupa isim isyarah
c. Nida' blasa yang huruf nida'nya tidak tercantum

2. Ayat nida' yang huruf nida'nya tercantum 3
a. Nida' yang menjukkan nutbah
b. Nida' btiasa yang huruf nida'nya tercantum

3. Ayat nida' yang munadanya tercantum 3
a. Nida' yang bermunada mufrad
1). mufrad nakirah
2). mufrad ma®rifan
b. Nida®' yang bermunada mugaf
1) mu?ﬁf pada ya' mutakallim
2). mudaf pada selain ya' mutakallim

4. Ayat nida' yang munadanya tidak tercantum/mah%uf

Ayat nida' yang huruf nida'nya tidak tercantum
terdapat pada nida' yang berbentuk ikhtisas, yaitu
nida' yang huruf nida'nya dibuang dengan maksud meng-
khususkan sesuatu yang berhubungan dengan gamir de-
ngan kata-kata sesudahnya ( Ahmad Dahlan, tt : 139 ).
Nida' ini biasanya didahului dengan kata lain dan di-
sertai dengan allf 1lam ( al ). Ibnu Malik Lerkata 3

Lo gyl any aWLLLS _ Lo tlad S plaas VI
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( Muhammad Ibn Malik, tt 3 76)
Artinya 3 Ikhtisas itu itu seperti nida' tanpa ya'ni-

da', seperti ayyuha al-=fata sesudah arjuni-
ya ( Engkau mengharapku wahal pemuda ).

Dalam al-qur'an, ikht1§§§ ini misalnya pada su
rat 56/al-waqi'ah 3 51 3

33 Se Il ol i) (Y s
Artinya ¢ "Kemudian sesun;;unnya kamu hal omang-orang

yang sesat lagi mendustakan" (Depag RI, 1983:
695)

Termasuk katagori ayat nida' yang huruf nida'-
nya implisit, nida' yang munadanya berupa isim isya-
rah, seperti surat 2/al-Baqarah 3 85

‘,S_...J\J\o 33 ‘N"m r.u\f..‘}

Artinga : "Kemudian kamu ( hai Bani Israil ) membunuh
dirimu (saudara sebangsa) (Depag RI, 1983%324)

fyat nida' dengan munada isim isyarah ini sa -
ngat sedikit, sebagaimana dikatakan oleh Ibn Malik :
ado s ,..qu a..a.'w.:,_’s.,(,ls_ OJJ‘..‘-—AJ‘ ,U._laj“o..a.\u}d\.)j

(Ibn Malik, tt s T76)

Artinya : Dan itu (membuang huruf nida®) dalam isim
jinis dan isim isyarah. Barang siapa yang

’

melarangnya tolonglah hail orang yang meneela.



Selain nida' yang berbentuk ikhtisas dan ni-
da' yang munadanya berupa isim isyarah, di dalam al-~
Qur'an terdapat pula ayat nida' yang huruf nida' nya
mudmar/tidek tercantum, seperti Rabbana pada surat 2/
al-Bagarah : 127 :

el apeJtes s be Jois L,

Artinya : "Ya Tuhan kami terimalah dari kami ( amalan
kami ), Sesungguhnya Engkau Maha Mendengar-
lagi Maha Mengetahui" ( Depag RI, 1983:133),

Ayat nida' semacam ini sebagaimana diisyarat -
kan oleh Ibn Malik dalam nazamnya 3

LU n 3 Blaw Lo by oin gogoin paiy

(Ibn Malik, tt 3 71)
Artinya : Adapun selain munada mandub (nutbah), isim
damir, dan munada yang datang dengan istiga

sah ( minta tolong ) kadang-kadang dikosong
kan dari huruf nida'nya, maka ketahuilanh |

Pembuangan huruf nida' ini, menurut sz-Zarka -
syi, khususnya nida' pada Allah beridikasi rada pen-
ta'siman (rengagnngan) dan penyueian ( tanzIn ), Be-
bab nida' itu sedikit mengandung perintan. Dengan di-
buangnya huruf nida' hilanglah wakna perintah itu.

( az-Zarkasyi, 1972, II s 213 ),

Adapun ayat nida' yang huruf nida'nya tercantum



antara lain terdapat pada nida' yang menunjukian nut

bah (ratapan), seperti surat 36/ Ya sin 3 30 3
KY PUPTE | D Briy SR B

Artinya i "Wahai alangkah besarnya penyesalan terha-
dap hamba-hamba itu" ( Depag RI, 1983 :
709 ).

Ayat nida' ini, dilihat dari segi disiplin il-
mu Ma'anf, termasuk nida' yang bermakna ta'aajub dan
menurut ulama Ba§rah yang diriwayatkan oleh Abd al-
HusIn bin Halwih, termasuk masalah yang paling sulit
sebab bilasanya munada ayat nida' itu berupa orang ter
tentu bukar al-hasyrah ( keluhan, penyesalan ). Ke-
gunaan nida’ seperti ini untuk peringatan sedang mak-
nanya ta'ajjub { az-Zarkasyi, 1972, III 3 353 ).

Sebagaimana dikatan oleh Ibn Malik di atas, ni
da' yang munadanya bukan nutbah, isim damir, atau is-
tigadah kadang-kadang huruf nida'nya dibuang. Ini ber
arti bahwa nida' yang tidak menggunakan munada nut-
bah, isim damir, dan istigaBah ada yang huruf nida'-
nya tercantum ada pula yang tidak. Ayat nida' katago-
ri ini ( ayat nida' biasa ) yang huruf nida’nya tidak
tercantum, sebagaimana disebutkan di atas, seperti -

Rabbana dan Rabbi. Adapun yang huruf nida'nya tercan-
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tum seperti ya ayyuha al-la’Ina @manii, ya ayyuha an-
nas, ya ayyuha an-nabiyyu, ya ayyuha ar-rasilu, ya X-
damu, ya Syvaibu, dan sebagainya. Ayat nida' katagori
ini yang terbanjak dalam al=Qur'an,

Dilihat dari segl munadanya, sebagaimana pe-
ninjauan dari segi huruf nida’, ayat nida' dalam al-

Qur'an dapat dikelompokkan menjadi dua.

Pertama, nida' yang munadanya termaktub/tercan
tum. Nida' dengan munada semacam ini ada yang didahu-
lui dengan ayyu dan ada pula yang tidak., Ada yang muf
rad, ada pula yang idafah,

Ayat nida' yang munadanya mufrad, dalam al-Qur
an, ada dua; nufr8d nakirah mags@dah dan mufrad ma'ri
fah, Sedang mufrad gair al-magsudah tidek tercantum -
di dalemnya. Contoh muvada mufrad pertama surat 21/al
Anbiya' : 69 :

p=alpl e Wy b 5, L s

Artinya : Kami berfirman, ® Hai api, menjadi dingin-
lah dan selamatlah bagi Ibrahim “ (Depag
RI, 1983 : 503).

Lafaz naru pada ayat di atas mufrad nakirah,ya
itu tunggal dan tidak me'rifah, tapi yang dimaksud Je
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las yaitu api yang digunakan untuk membakar Nabi
IbrahIm oleh Namruz ( maqsudah ).

Adapun ayat nida' dengan munada mufrad ma'ri -
fah ( tertentu ), seperti firman Allah surat 3/Ali Im
ran : 37 3
Artinya : Zakariya berkata, " Hal Maryam, dari mana
kamu memperoieh makanan ini ® ( Depag RI ,
1983 3 96 ).

Maryam dimaksud di sini adelah peteri Imran dengan -
Hamnah, vaitu ibu Nabi Isa as ( an-Nawawi, tt,I 381 ).

Munada mudaf dalam ayat nide' ada kalanya mu-
daf pada ya' mutakallim ( ya' yang menunjukkan pembi-

cara ) dan ada pula yang pada selain ya' mutakallim.

Munada yang diidafankan ( disandarkan ) pada
ya' mutakallin, ada kalanya ya'nya itu.tercantum, ada
pula yang tidak. Yang tidak tercantum misalnya 3

4o Rabbi, pada surat 3/Ali Imran : 38

Artinya & Zakariya berkata, "Ya Tuhanku berilah a
xu dari sisi Engkan anok yeng baik" (Depag RI,1983
:e1).
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2, Ya ibadi, pada surat 39/az-Zumar § 16 3

oL ol solis e oGy sy el

artinya ¢ Demikianian Allalhh mempertakuti hamba~
hambanya uengal acab itu. Maka bertakwalanh kepada-
tu wahai hamba~hambaku ( Depag RI, 1983 3 748 ).

mMunada mudaf pada ya' mutakallim yang ya' -nya
tidak dibuang itu ada kalanya ya' itu diganti dengan
huruf lain dan ada pula yang; tidak. Ayat yang ya' mue
takallimnya dizanti, misalnya surat 12/ Yusuf: 100

o oe s Py, ds® b acu L J L,

Artinya 3 Dan Yusuf berkata, "Wahai ayahku,  inilah
ta'bir mimpiku yang dahulu itu® ( Depag RI,
1983 : 364 ).

Ta' pada lafaz ya abati di atas merupakan ganti dari

ya' mutekallim. Kata Ibnu Malik 3

(Ibn Mallk, tt 3 T1)
Artinya s Dan pada nida' yang datang dengan ya abatl

dan ummati, kasrahlcan atau fzthahker .
Ta' itu merupakan ganti ya',

Ye! mutakallim yang tetap tercantum dan tidek
diganti dengan huruf lain, misaluya surat 33/al-Ahzab

ayat 56 3
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Artinya : "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, sesungguh-

aya bumi-Ku luas, maka sembahlah Aju®.
( Depag RI, 1983 : 637 ).

Adapun ayat nida' yang munadanya mudaf pada se-
lain ya' mutakallim misalnya pada surat 33/al-A@zab :
30

L i VR LUV PR VIRL UL URPRIRT 1 ST
Artinya : "Hal isteri-isteri Nabi, siapa saja di anta~
ra kalian yang mengerjakan perbuatan keji,

niscaya akan dilipat gandakan siksaan dua a
kali lipat " ( Depag RI, 1983 : 671 ).

Munada ayat nida' yang .didahului dengan ayyu
seperti ya ayyuha an-Nabiyyu dan sebagainya. Semuanya
terdapat pada ayat yang munadanya didahului oleh alif
lam. Ayyu di sini berfungsi sebagai penghubung antara
ya" nida' dengan munadanya yang mengandung alIf 1am |,
baik isim mausul maupun bukan, seperti firman Allah
pada surat 2/al-Baqarah : 153 :

CRLE 5 BV | PRPPON | | U FOUPCN | PO DR [T 0

Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sa
bar dan salat sebagal penolongmu® (De=
pag RI, 1983 : 38), ~

Kedua, nida' yang munadanya tidak tercantum. Se

perti pada ayat 73 surat 4/an-Nisa' 3



c.

Ladis 1553 59l pancaS i Ly

Artinya : ®VWahal kiranya saya ada bersama-sama mereka
tentu saja saya mendapat kemenangan yang
besar * ( Depag RI, 1983 : 130 ).

Menurut Muspafa al-Gulayain, munada pada ayat
ini mahguf, dibuang. Kalau tidak, maka bunyi ayat
tersebut adalah §

s 198 5500 pema oS i3 053 Ly

(Mustafa al-Gulayain, 1986, III ; 158)
(Wahai kaumku, kiranya saya bersama-sama mereka, nis-

caya saya mendapat kemenangan yang besar juga).

Macam-Macam Khitab pada Ayat Nida!

Para ulama telah menentukan berbagai macam khi
Pab yang terdapat pada ayat-ayat al-Qurtan. Di antara
khitab yang terdapat pada ayat nida*' adalah sebagal
berikut

1. xhipab unum yang dimaksud umum

2. KhiPEb khusus yang dimaksud khusus
3. KhipEb khusus yang dimaksud umum
4. Khitab umum tapi maksudnya khusus
5. Khitab nau'.
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Te
8.
9.
10.
11,
12,
13.
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Khitab a'in
Khitab

©

Khifab celaan ( 3am )

pujian

Khigﬁb tunggal menggunakan lafaz jama'

Khiyab pada benda menggunakan khiyab pada manusia
Khitab tahannun

Khitab tahbib

KhifEb ma'dum,

Berbagal macam khi?ﬁb di atas dapat dijelaskan

sebagail berikut 3

1o

2.

Khi?ﬁb umum yang dimaksudpun umum, yaitu sasaran a

yat maupun maksud yang dikehendakinya bersifat u-

mum, mencakup segala komponen yang dituju oleh ayat
itu tanpa ada perkecualian (dispensasi)., Seperti

surat 82/al=Infi§ar $ 6 ( az-Zarkasyi, 1972, II

117 ) 3

f""-J"(J‘L’L.’J"fdJ‘Lb OL-.-J N‘L“\L:

Artinya : " Hal manusia;, apakah yang telah memperd
dayakan kamu (berbuat durhaka) terhadap Tuhanm
Yang Maha remurah " (Depag, 1983 3 1032),

Kitab khusus yang dimaksud khusus, yaitu ayat yang
sasaran maupun maksud yang dikehendakinya  khusus
tertuju pada objek tertentu, karena ada suatu ga~
rinah yang menghendaki kekhususannya itu. Seperti

surat 5/al-Maidah 3 67 ( az=-Zarkasyi, 1972 ; II :
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118 )

ey om eI W e ey I 1L,

Artinya : Hai Rasul, sampaikan apa yang diturunkan
kepadamu dari Tuhanmu ( Depag, 1983:172),

Yang dimaksud dan dituju oleh ayat ini adalah Nabi
Muhammad saw. Sebab hanya beliau yang menerima wah-
yu ayat ini dan beliau pula yang, diperintah oleh a-
yat ini untuk menyampaikan pada umatnya;

3. Khiyab khusus yang dimaksud umum, yaitu ayat yang
sasarannya tertuju pada objek atau orang tertenty,
tapl maksud yang dikehendakinya mencakup umum, ti-
dak hanya pada objek atau orang 1tu.‘Sepert1 pada
surat 65/at-Talag 3 1 ( Ibrahim al-Abyari, 1974,II:
104 ) 3

o s asil b # Lttt b B a1

Artinya : "Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isrti
isterimu, meka hendaklah kamu ceraikan mereka pada
waktu menghadapi iddahnya" (Depag, 1983 : 945),

Ayat yang khitabnya tertuju pada Nabi ini, kandung-
an maksudnya tidak hanya kepadanya saja, tapi Jjuga
kepada semua kaum muslimin. Terbukti, sesudah ayat
nida' ini mukhatabnya umum, yaitu dengan mengguna -
kan bentuk jamak.

4. Khiyab umum tapi maksudnya khusus, yaitu ayat yang
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sasarannya tertuju pada objek secara umum, tapi ka-
rena ada suatu qarinah, meka keumumannya itu dibata
si sehingga maksud yan; dikehendakinya menjadi khu-
sus. Seperti surat 4/an-Nisa' : 1 ( az-zarkasyi,II:

221 ) :
Bamg o o0 (Sl 531 S, 13l M1,

Artinya : Wahal manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu
yang telah menciptakan kamu dari seorang dirl ( De-

pag, 1983 : 114 ),

Sepintas, ayat ini tampaknya tertuju pada semua ma-
nusia. Akan tetapi, karena tidak seluruh umat manu-
sia, seperti amak kecil dan orang gila, menerima tak
lif, maka keumuman ayat ini menjadi khusus pada se-

lain anak-anak dan orang gila.

Khi?gb Nau', yaitu sasaran suatu ayat yang tertuju
pada suatu objek yang fardnya terkumpul secara sem-
purna sehingga mewakili seluruh hakekat yang terca-
kup di dalamnya. Seperti pada surat 2/al-Bagarah :
40 ( az=-Zarkasyi, 1972, II : 227 ) 3

et Vainly pSale cuaas hIl rams S5t dst ol b

Artinya § "Hel Bani Israil, ingatlah akan nikamt-Ku
yang telah AKu anugerahkan kepadamu dan penuhilah -
janjimu kepada-Ku" ( Depag RI, 1983 3 15 ).

Israil adalah sebutan bagi Nabi Ya'qub., Bani Israil
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adalah keturunan Nabi Ya’qub. Sekarang terkenal de-
ngan bangsa Yahudi ( Depag, 1983 : 15 ) yang Jju@a
dikenal dengan kaum Zionis.

Khitab a'in, yaitu khiyab yang tertuju pada orang
tertentu. Seperti surat 2/al-Baqarah : 35 (az- sar-
kasyl, 1972, II 3 228) i

Artinya : Dan Kami berfirman, "Hai Adam; diamilah o
lehmu dau istrimu syurga ini® (Depag RI, 1983: 14),
rada ayat ini, yang dipanggil adalah Adam, nama ba~

gl manusia sekaligus Nabi yang pertama.

Khifﬁb pujian, yaitu khitab suatu ayat pada suatu -
objek dengan mengzunakan lafag yang menunjukkan pu
jian. Seperti surat 2/al-Baqarah 3 153 ( az-Zarkasy
1983, II : 228 )s-

Artinya : " Hal orang-orany yang berimen, jadikan -
lah salat dan sabar sebagal pemnolongmu, sesun;guh =
nya Allah bersama crang-orah; yany sabar " ( Depag
RI, 1983 : 38 )

Ayat ini, walaupun turun di Madinah, tidak mengate~
kan, ya anl al-Madlnah (wahai penduduk Madinah) to~
pi ya ayyuha al-laina amanu { wahal orang-  orang

yang beriman ) dengan maksud memulyakan mereka.

g. Khitdb celaan ( gam ), yaltu khitab yang tertuju pa
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da suatu objek dengan menggunakan lafaz yang me=-
nunjukkan celaan, Seperti surat 66/at-Tahrim i 7 3

Artinya : "Hai orang-orang kafir, janganlah kamu me
ngemukakan uzur pada hari ini* ( Depag, 1983; 951),

Ayat ini ditujukan pada orang-orang yang tidak mau
beriman ( masuk Islam ). Kufr ( ingkar ) merupakan-
suatu sifat yeng tercela. Orang yang mendapat pang-
gilan dengan label ini seakan mendapat celaan dari
pemanggilnyae.

9o Kh.t:c'ib tunggal menggunakan lafdz jama', seperti su-

1.0

rat 23/al-Mu'minun : 51 3

IV - bl laslyoLuddl g IS o SIS IL

Artinya & "Wahal rasul-rasul, makanlah dari makanan
yang baik dan kerjakanlah amal yang saleh" ( Depag
RI, 1983 & 532 ).

Ayat ini menggunakan lafagz jama', yaitu ar-rusulu -
( para rasul ). Menurut sebagian mufassir, tujuan a
yat Nabi Muhammad sebab tidak ada nabi lain yang
hidup bersamanya ( az-Zarkasyi, 1972, IT & 234 o

Khitab pada benda menggunakan khi?ﬁb pada manusia ,
sepertl sucat 34/5aba' i 10 3

Artinya : " Hal gunung-gungng dan burung-burung ber
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tasbihlah berulang-ulang bersama Dawud“ (Depag RI,
1983 : 684).

Pada ayat ini, mukhafab ( yang diajak bicara ) ada-
lah gunung dan burung. Keduanya tidak mempunyai a~
kal, tapi keduanya disuruh bertasbih bersama manu-
sia, suatu makhiuk yang mempunyai akal, dalam hal
ini adalah Nabi bawud as.

41 . Khitab tahannun, yaitu khi?§b ayat pada sesuatu de-

12.

ngan menggunakan kata-kata yang menunjukkan  belas
kasihan pada mukhayabnya. Seperti surat 39/az-~ Zu-
mar : 53 ( az-Z%arkasyi, 1983, II : 250 ) :

Artinya 3 Katakanlah, "Hal hamba-hamba-Ku yang me-
lampaui batas, terhadap diri mereka sendiri, Jangan

lah kamu berputus asa dari rahmat Allah, Sesungguh-
nya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya ¥ ( Depag

'RI, 1983 : 753 ).

Pada ayat ini, mukhatabnya adalah orang-orang yang
melampaui batas, tapi masih termasuk orang - orang
yang beriman sehingga Allah mengatakan, " Wahai -

hamba-hamba~Ku ",

Khitab tahbIb ( menunjukkan kecintaan ), khitab a-
yat pada suatu objek dengan menggunakan kata- kata
yang menunjukkan kecintaan mutakallim pada mukhatab.
Seperti surat Maryam : 42 ¢
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Artinya ¢ Ingatlah ketika ia berkata kepada Dbapak-
nya, " Wahal bapakku, mengapa kamu menyembah sesua~
tu yang tidak mendengar, tidak melihat, dan  tidek
da.pa;; menolong kamu sedikitpun ? " ( Depag, 1983
467 ).

Pada ayat ini terdapat kata ya abati, wahal bapak-
ku. Kata ini menunjukkan panggilan kasih sayang da~
ri seorang ansk kepada ayahnya. Dalam hal ini, pang
gilan Nabi ibrEhIm pada ayahnya, Agar. Demikian pu

la ayat ya bunayya, ya ibn umm, dan sebagainya.

13 Khi:cab Ma'dum, yaitu khiyab yang dipakal pada objek
yang menjadi sasarannya menggantikan sesuatu yang
telah tiada. Seperti kata ya Ban]l Adama pada surat
T/al-A'raf ¢ 26 :

BIIPRR CLINSRPIPOR W N IO PR TUFTLIRCIPR e

Artinya : " Hal anak Adam, sesungguhnya Kami telah
menurunkan kepedamu pakalan untuk menutup auratmu -
dan)pakaian indah untuk perhiasan " (Depag, 1983
224). )

Yang dimaksucC dengan anak-anak Adam di sini bukan
anak yang dilahirkan oleh Nabi Adam daxn Hawa, tapl
naksudnya adalan umat menusia ( Depag RI, 1983 :
224 ) atau orang-Orany yang unidup pada waktu atam
setelah diturunkannya ayat ini ( az-Zarkasyi, 1972,
II : 252 ).

D, Jumlah Ayat Nida' dalam al-Qur'an
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Ayat nida' dalam al-Qur'an ada 517 ayat.Berdasar
analisis terhadap pembagian surat al-Qur'an dan ayat-
ayatnya oleh IbrahIm Umar, Ibnu NadIm, Abu Qasim, seba~
gaimana disebutkan di atas, juga menurut IbrahIm al-Ab-
yarl ( az-Zanjanl, 1986 : 70-76 dan IbrahIm al-AbyarI ,
1965 : 62-66 ) diketahui bahwa ayat nida' yang makkiyah
ada 295 dan yang madaniyah ada 222, sebagaimana di ba-
wah ini 3

4. Jumlah Ayat Nida' Makkiyah

| No.! Nama Surat ! Jumlah Ayat !
! 1. | al-An'am l 7 !
| 2. | al-A'raf ! 30 !
! 3. 1 al-Anfal ! 1 !
! 4. | Yunus ! 11 !
! 5. | HAA ! 31 !
1 6. | Yusuf 1 23 !
1 7. | Ibranhim ! 9 !
! 8. ! al-Hijr ! 5 !
! 9. ! an-Nahl ! 1 !
110. ! al-Isra' ! 3 !
111. | al-Kahfi ! 3 !
112. ! Maryam ! 15 !

113. | ’..I"a'.hﬁ l 23 l



14.1
151
16.1
17.1
18.1
19.1
20. !
21.1
22.1
23.1
24.1
25.1
26.1
27.1
28,1
29.1
30.1
31.1
32,1
33.1
34.1
35.1
36.1
374
38, 1
39.1

al-Anbiya'
al-Mu'minun

alJFu:qEn

asy-Syu'ara’

an-Naml
al-Qasas
al-Ankabut
Lugman
as-Sajdah
Saba'’
al-?Eyir
Ya SIn
a§-§aff3t
§5d
az=umar
al-Mu'min
Fu§§il§t
az=-Zukhruf
ad-bukhan
al-Ahqaf
Qaf
a&-éariyﬁt
al-Waqi'an
al-Hagqah
Nuh
al-Muzammil
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| 40.1 al-budahddir ! 1 !
| 41.1 al-Infitar 1 1. !
| 42.1 al-Insyiqaq ! 1 !
! 43.1 al-Fajr ! 2 !
1 44.1 al-Kafirun | 1 !
! !lJumlah ! 295 |

Jumlah Ayat Nida' Madaniyah

| No.! Nama Surat | Jumlah Ayat !

! 1.1 al-Bagarah l 37 !

| 2.1 Ali Imran | 37 !

! 3.} an-Nisa® ! 19 |

! 4.1 al-Maidah l 35 !

! 5.1 al-Anfal ! 9 !

! 6.1 at-Taubah i 7 !

! 7.! al-Isra! ! 1 l

8.1 al-Kahfi ] 2 !

! 9.! al-Haj}j ! 5 !
§ 10.| an-Nur ! 4 !

I 11.1 al-ahzab 1 18 |
1 12,! az-Zumar ! 1 !

I 13.1 al-ahqaf ! 1 !

! 14.] Muhammad ! 3 §

! 15.1 al-Hujurat { 6 }



1 16.1
1 17.1
t 18.1
1 19.1
1 20.1
1 21,1
! 22,1
| 23.1
| 24.1
I 25.1
1 26.1
1 27.1

ar-Rahman
al-Hadfd
al-Mujadilan
al-Hasyr
al-Mumtahanah
a§-§af
al-Jumu'ah
al-Munafiqun
at-Pagabun
a?-?aliq
at-Tahrim
al-Qalam

2
1
3
4
7
5
2
2
1
2
1
1

54

Jumlah

222

Berdasar pengelompokan di atas diketahui bah-

wa surat al-qur'an

ki dan madani adalah

yang mengandung ayat nida' mak-

INO.! Nama Surat | No.Ayat Makki | No.Ayat Madanil
! 1.1 al-Anfal il 32 ! 15,20,24,27, |
! ! ! 1 29,45,64,65, |
! ! ! 1 70 !
I 2,1 al-Isra! 1 24,101,102 l 80 !
! 3.1 al-Kahfi ! 10,42,29 1 86,94 !
| 4.! aa-Zumar ! 10,16,46,56,64} 53 |
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[} 50! al"'A}ulqaf ! 309 31 i 15 . !

Sedang satu ayat al-yurfan yang mengandung du

a nida' atau lebih adalan :

{No,! Surat/aAyat | Lafag | Jumlah nida' !
| 1.} 2/al-Bagarahs! ! l
1 286 ! Rabbana i 3 1

! 2.1 3/A11 Imrans | Allahumma dan |} |

!l | Malikal Mulk | 2 ]
! 3.1 10/Yunuas&é8 | Rabbana | 3 ]
! 4,1 3/4A11 Imran 3! | !
(R 192 | Rabbana i 2 !
| 5.1 14/Ibrahim 3 1 ! 1
S Y | Rabbana | 2 !
| 6.1 Ibrahim: 40 | Rabbana ! 2 !
! 7.1 al-an'am: 28 | Ya ma'syar al | |
P | jinni dan Rab-l |
t ! bana l 2 |
1 8.1 Maryam ; 4 { Rabbi } 2 $
| 9.1 al-yasasi 38 | Ya ayyuha al- | !
o | Mala'u dan ya | !
| I ! Hamanu l 2 !

110.1 al-ihasyr3;10 | Rabbana i 2 !
{11,1 al-=iumtahanahl ! 1

! $ 5 | Rabbana ! 2 !
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112.1 at-Tahrim 3 8 | Ya ayyuha al-la~- | !
1 | £Ina @mani dan | !
P | Rabbana | 2 !

113.! az=Zumar § 46 | Allshumma dan | !

| i Fgfir as-samawat 1 2 !
114.1 Saba’ 3 10 ! Ya jibalu dan at-l |
(R | tairu i 2 !
1 | Jumlah | i 30 !

be

Ce

d.

Dari penjelasan di atas diketahui bahwa 3

Ayat hida’ ada kalanya huruf nida'nia tidak ter-
cantum, ada pula yang tercantum. Demikian pula mu~
nadanya.

Jumlah ayat nida'! dalam al-Qurfan ada 517 buanh
Yang makkiyah ada 295 dan yang madaniyah ada 222,
Ada beberapa ayat nida® makkiyah yang terdapat pa~
da surat madaniyah, Demikian pula sebaliknys, ayat
nida' madaniyah terdapat pada surat makkiyah,
Dalam al-Qurfan, ada beberapa ayat yang mengan~
dung dua atau tiga nida',
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